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MOTTO 

“Orang-orang yang sukses telah belajar membuat diri 

mereka melakukan hal yang seharusnya dikerjakan ketika 

hal itu memang harus dikerjakan, entah mereka 

menyukainya atau tidak.” 

(Aldus Huxley)“ 

hanya kamu sendiri yang menangis; dan pada kematianmu semua orang 

menangis sedih, tetapi hanya kamu Jadilah kamu manusia yang pada 

kelahiranmu semua orang tertawa bahagia, tetapi sendiri yang tersenyum.”  

(Mahatma Gandhi)‘ 

Sesungguhnya bersama kesukaran itu ada keringanan, 

karena itu bila kau sudah selesai (mengerjakan yang lain) 

dan berharaplah kepada tuhanmu.”  

(Q.S Al Insyirah : 6-8) 
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INTISARI 

Sri Suhartini. NIM 2173130. Uji Aktivitas Hepatoprotektor Kombinasi Ekstrak 

Etanol Brokoli (Brassica oleracea L. var. italica) dengan Daun Alpukat  (Persea 

americana) Pada Tikus Putih yang diinduksi Alkohol dengan parameter SGPT. 

Hati memiliki banyak fungsi yang penting bagi tubuh salah satunya ialah 

melindungi penumpukan zat berbahaya dan beracun yang masuk dari luar tubuh 

(xenobiotic substances), antara lain alkohol. Masyarakat mulai beralih ke 

pengobatan secara tradisional sesuai dengan semboyan “back to nature” yang 

sering memberikan efek yang cukup signifikan. Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui aktivitas hepatoprotektor kombinasi ekstrak etanol brokoli dengan 

daun alpukat sebagai antioksidan (Hepatoprotektif). 

Jenis penelitian ini bersifat eksperimental yang dilakukan pada tikus jantan 

putih sebanyak 30 ekor dengan 6 perlakuan yang berbeda yaitu kontrol normal ( 

aquadest ), kontrol positif ( silimarin ), kontrol negatif ( alkohol ), dan perlakuan 

dengan kombinasi ekstrak brokoli dan daun alpukat dosis I ( 25% : 75% ), dosis II 

(50% : 50% ), dosis III ( 75% : 25% ) yaitu dosis I ( 750mg/KgBB:375mg/KgBB 

), dosisII (500mg/KgBB:750mg/KgBB ), dosis III (250mg/KgBB:1125mg/KgBB 

). Penelitian dilakukan selama 14 hari, pada hari ke 15 diambil darah melalui vena 

mata untuk mengukur kadar SGPT dan mengambil hati tikus untuk diamati 

makroskopik hati. Data dianalisa dengan uji One Way Anova dilanjutkan dengan 

uji Tukey HSD. Penelitian ini menyimpulkan bahwa  pada pemberian kombinasi 

ekstrak etanol brokoli dengan daun alpukat kombinasi 50%:50% 

(500mg/KgBB:750mg/KgBB) memiliki efek hepatoprotektor yang sama dengan 

silimarin 100mg/KgBB. 

 

Kata Kunci : Ekstrak etanol brokoli, Ekstrak etanol daun alpukat, 

hepatoprotektif, SGPT. 
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ABSTRACT 

 

Sri Suhartini. NIM 2173130. Testing the Hepatoprotector Activity of Broccoli 

Ethanol Extract Combination (Brassica oleracea L. var. italica)  with Avocado 

Leaves (Persea americana) in Alcohol induced White Rats with SGPT 

parameters. 

The liver has many important functions for the body, one of which is to 

protect the accumulation of harmful and toxic substances that enter from outside 

the body (xenobiotic substances), motto “back to nature” that often gives 

significant effects. The purpose of this study was to determine the hepatoprotector 

activity of a combination of broccoli ethanol extract with avocado leaves as an 

antioxidant (Hepatoprotective). 

This research is experimental in 30 male white rats with 6 different 

treatments namely normal control (aquadest), positive control (silimarin), negative 

control (alcohol), and treated with a combination of broccoli extract and avocado 

leaves dose I( 25%:75%), dose II (50%:50%), dose III(75%:25%) that is dose I 

(750mg/KgBB:375mg/KgBB), dose II (500mg/KgBB:750mg/KgBB), dose III 

(250mg/KgBB:1125mg/KgBB). The study was conducted for 14 days, on the 15th 

day blood was drawn through the eye veins to measure SGPT levels and took rat 

liver for macroscopic observation of the liver. Data were analyzed with the One 

Way Anova test followed by the Tukey HSD test. This study concluded that the 

administration of a combination of broccoli ethanol extract with combination of 

50%:50% (500mg/KgBB:750mg/KgBB) avocado leaves had the sam 

hepatoprotector effect as 100 mg/KgBB silimarin. 

 

Keyword : Broccoli ethanol extract, Avocado leaf ethanol extract,         

hepatoprotective, SGPT. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Data World Health Organization, dari keseluruhan negara, alkohol 

menjadi penyebab dari 5,9 % dari semua kematian. Alkohol juga dikatakan 

menjadi penyebab kematian dan disabilitas terjadi lebih awal di kehidupan. 

Dalam rentang usia 20-39 tahun, hampir 25% dari total kematian, ada 

keterlibatan dengan alkohol.  Alkohol dikatakan juga menjadi salah satu 

faktor penyebab dalam lebih dari 200 penyakit dan kondisi terluka. 

Mengkonsumsi alkohol berhubungan dengan peningkatan resiko masalah 

kesehatan seperti gangguan mental dan perilaku, termasuk ketergantungan 

alkohol, penyakit tidak menular mayor seperti cirrhosis hati,  beberapa kanker 

dan penyakit kardiovaskular, begitu juga luka atau injury karena kekerasan 

atau kecelakaan saat berkendara (WHO, 2014). 

Gangguan fungsi hati masih menjadi masalah kesehatan besar di negara 

maju maupun di negara berkembang. Indonesia merupakan negara dalam 

peringkat endemik tinggi mengenai penyakit hati (Depkes RI, 2007). Angka 

kejadian kerusakan hati sangat tinggi, dimulai dari kerusakan yang tidak tetap 

namun dapat berlangsung lama (Setiabudy, 1979).  

Hati memiliki banyak fungsi  yang penting bagi tubuh salah satunya 

ialah melindungi penumpukan zat berbahaya dan beracun yang masuk dari 

luar tubuh (xenobiotic subtances),  antara lain alkohol. Didalam tubuh, alkohol 
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mengalami metabolisme di ginjal, paru-paru dan otot, tetapi umumnya di hati 

sekitar 1 gelas per jam, setara dengan 7 gram etanol per jam, di mana 1 gram 

etanol sama dengan 1 ml alkohol 100%. Timbulnya keadaan yang merugikan 

pada pengkonsumsi alkohol diakibatkan oleh alkohol itu sendiri ataupun hasil 

metabolismenya (Irga Muhammad, 2012). 

Konsumsi alkohol kronik menimbulkan beragam efek samping pada 

sistem syaraf, sistem kardiovaskular, saluran cerna, otot rangka, sistem 

reproduksi, dan pada janin. Namun, dampak terbesar adalah terjadinya  tiga  

bentuk  penyakit  hepar yaitu steatosis hepatis, hepatitis alkoholik  dan  sirosis  

yang  secara kolektif disebut penyakit hati alkoholik. (Robbins  dan Cotran , 

2009 ). Etanol adalah agen penginduksi ROS (Reactive oxygen species) 

didalam tubuh. Enzim transaminase hati yaitu SGOT dan SGPT dimana kedua 

enzim tersebut merupakan enzim intraseluler hati. Kerusakan sel hepatosit 

karena alkohol menyebabkan enzim tersebut keluar ke ruang ekstraseluler 

sehingga dapat digunakan sebagai sarana diagnosis kerusakan sel hepatosit 

(Sudoyo, 2009). 

Enzim yang paling sering berkaitan dengan kerusakan sel hepar adalah 

aminotransferase kerusakan sel-sel parenkim hepar akan meningkatkan kadar 

Serum Glutamic Pyruvat Transaminase (SGPT) dan Serum Glutamic 

Oxaloacetic Transaminase (SGOT) dalam plasma. SGPT lebih spesifik 

dibanding SGOT. SGOT lebih banyak dalam miokardium daripada di sel 

hepar, juga SGOT ada dalam otot lurik,  ginjal, dan otak (Bastiansyah, 2012). 
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Hepatoprotektor adalah senyawa atau zat yang berkhasiat melindungi 

sel dan memperbaiki jaringan hati yang rusak akibat pengaruh toksik. Dilihat 

dari strukturnya, senyawa yang bersifat hepatoprotektor diantaranya meliputi 

senyawa golongan fenilpropanoid, kumarin, lignin, minyak atsiri, terpenoid, 

saponin, flavonoid, asam organik lipid, serta senyawa nitrogen (alkaloid dan 

xantin). Beberapa senyawa antioksidan alami seperti flavonoid, terpenoid, 

dan steroid telah diteliti secara farmakologi memiliki aktivitas 

hepatoproteksi. Sumber antioksidan terbanyak di alam adalah komponen 

fenolik atau polifenol, sedangkan sisanya adalah komponen nitrogen dan 

karotenoid (Ismeri, 2010). 

Kerusakan hati sudah tentu dapat mempengaruhi fungsi hati. Namun 

sampai saat ini, belum ada obat yang efektif dalam merangsang fungsi hati, 

melindungi sel hati terhadap kerusakan, dan membantu meregenerasi sel hati 

meskipun kemajuan pengobatan secara modern berkembang dengan pesat. Di 

lain sisi, berbagai upaya pengobatan gangguan fungsi hati secara klinis 

memerlukan biaya yang mahal dan seringkali menyebabkan efek samping 

yang merugikan. Oleh karena itu, masyarakat mulai beralih ke pengobatan 

secara tradisional sesuai dengan semboyan “back to nature” yang sering kali 

memberikan efek yang cukup signifikan. Hingga saat ini juga masih dilakukan 

berbagai penelitian untuk mendapatkan komponen bahan aktif yang mampu 

berperan sebagai hepatoprotektor (Ismeri, 2010). 

Di Indonesia banyak macam tanaman obat yang secara tradisional 

dimanfaatkan untuk pengobatan hati. Dua diantaranya adalah Sylibum 
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marianum dan Curcuma domestica Val. Sylibum marianum mengandung 

silimarin yang tidak bersifat toksik dan dapat digunakan untuk pengobatan 

penyakit hati dari kerusakan yang disebabkan oleh CCl4, hexobarbital 

thioacetamide. Silimarin bekerja sebagai hepatoprotektif dengan cara 

menghambat peroksida lipid di dalam sel membran, melindungi sel Kupfer, 

dan merangsang RNA untuk meningkatkan kepastian sintesa dari sel hati. 

Penggunaan Curcuma domestica dengan kandungan aktif kurkuminoid 

mampu menurunkan kadar SGPT, SGOT, Gama GT (Hadi, 2000). 

Efek destruktif alkohol terhadap sel-sel hati dapat dicegah dengan 

antioksidan endogen yang ada. Namun, keterbatasan jumlah antioksidan 

endogen dalam tubuh dapat menyebabkan jumlah antioksidan endogen tidak 

sebanding dengan jumlah radikal bebas yang ada sehingga diperlukan 

antioksidan eksogen yang berperan sebagai agen hepatoprotektor tehadap 

kerusakan sel hati. Salah satu antioksidan eksogen yang dapat diteliti sebagai 

agen hepatoprotektor adalah brokoli. 

Brokoli merupakan sayuran dengan bunga berwarna hijau yang 

termasuk dalam famili dari Brassicaceae. Brokoli mengandung senyawa 

bioaktif seperti beta karoten, vitamin C, E, dan A, karotenoid, dan polifenol 

terutama flavonoid yang merupakan antioksidan alami (Faller  dkk., 2009). 

Aktivitas antioksidan yang dimiliki brokoli tergolong sebagai antioksidan 

yang sangat kuat dengan nilai IC50: 3,63 µg/ml (Lutfia, 2012). Penelitian 

terdahulu telah membuktikan bahwa ekstrak brokoli dosis 1000 mg/KgBB 
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mampu menurunkan secara signifikan (p<0,05) kenaikan enzim SGPT, 

SGOT, dan ALP yang diinduksi parasetamol (Hashem dkk., 2012) 

Blois (1958), suatu bahan dapat berpotensi sebagai antioksidan yang 

kuat jika memiliki IC50 kurang dari 200 µg/mL. Semakin kecil nilai IC50, 

semakin besar aktivitas antioksidannya (Molyneux, 2004). Berdasarkan hal 

tersebut, brokoli memiliki potensi sebagai antioksidan karena memiliki IC50 

kurang dari 200 µg/mL untuk semua fraksi. Hasil ini juga masih lebih rendah 

jika dibandingkan dengan hasil penelitian Aires et al., (2011)  pada sampel 

brokoli yang diekstraksi dengan metanol dan dididihkan selama 2 menit yang 

memiliki IC50 1.47─2.56 (×103 ) µg/mL. Dengan demikian, jenis metode 

ekstraksi yang digunakan berpengaruh terhadap IC50. 

Zat-zat yang berpotensi sebagai antioksidan yaitu flavonoid banyak 

terkandung dalam tumbuhan obat dan salah satunya terdapat pada daun 

alpukat (Tangka  dkk.,  2006). Flavonoid tertinggi diperoleh dari jenis pelarut 

etanol 70% yaitu sebesar 469,85 mg/g bahan, sedangkan terendah diperoleh 

dari pelarut aseton 70% yaitu 107,26 mg/g bahan (I Wayan Rai Widarta, 

2015) 

Pengkajian tentang potensi flavonoid sebagai antioksidan dari 

beberapa tanaman obat telah dilakukan. Beberapa penelitian menunjukkan 

daun alpukat memiliki aktivitas sebagai antioksidan. Ekstrak etanol daun 

alpukat memiliki aktivitas penangkap radikal bebas seiring dengan 

peningkatan konsentrasi ekstrak (Asaolu et al., 2010). Penelitian Katja et al., 

(2009) menunjukkan ekstrak etanolik daun alpukat memiliki kemampuan 



6 
 

 

 

 

kuat sebagai donor elektron dan dapat bereaksi dengan radikal bebas untuk 

diubah menjadi produk yang sangat stabil serta mengakhiri reaksi rantai 

radikal. Kemampuan tersebut menjadikan daun alpukat mampu bertindak 

sebagai radical scavenger terhadap metabolit antara reaktif senyawa 

karsinogen, sehingga mengurangi insiden terjadinya kanker. 

Ekstrak etanolik daun alpukat berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Juliet Tangka dkk., (2013), aktifitas enzim SGPT pada 

kelompok perlakuan rerata mengalami penurunan dibandingkan dengan 

kontrol normal dan secara statistik menunjukkan tidak berbeda bermakna 

atau sebanding dengan kontrol normal (p>0,05). Aktivitas enzim SGPT 

kelompok yang diberi perlakuan ekstrak etanol daun alpukat 10% (1500 

mg/KgBB) dan induksi CCL4 lebih rendah dibandingkan dengan kontrol 

yang hanya diinduksi CCL4. 

Berdasarkan uraian tersebut, brokoli dan daun alpukat sama-sama 

mengandung zat antioksidan yaitu senyawa flavonoid, maka menurut kaidah 

keilmuan yang berlaku, segala informasi yang berhubungan dengan 

kandungan senyawa aktif dan mekanisme kerjanya menjadi sangat penting 

dalam upaya penapisan bahan alam sehingga perlu dilakukan kajian tentang 

efek antioksidan flavonoid yang terkandung dalam daun alpukat sebagai 

hepatoprotektor (Soedibyo, 1988; Nafisah, 2008). 
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B. Rumusan Masalah 

1. Apakah kombinasi ekstrak etanol brokoli  (Brassica oleracea 

L.var.italica) dengan ekstrak etanol daun alpukat (Persea americana) 

dapat menurunkan kadar SGPT pada tikus putih yang diinduksi alkohol? 

2. Berapa dosis kombinasi ekstrak etanol brokoli  (Brassica oleracea 

L.var.italica) dengan  daun alpukat (Persea americana) dalam 

menurunkan kadar SGPT pada tikus putih yang diinduksi alkohol yang 

sama dengan silimarin 100mg/KgBB. 

 

C. Tujuan  Penelitian 

1. Mengetahui aktivitas hepatoprotektor kombinasi ekstrak etanol brokoli  

(Brassica oleracea L.var.italica) dengan daun alpukat (Persea americana)  

pada tikus putih yang diinduksi alkohol. 

2. Mengetahui dosis yang memberikan efek hepatoprotektor yang sama 

antara kombinasi ekstrak etanol brokoli (Brassica oleracea L.var.italica) 

dengan daun alpukat (Persea americana) dengan silimarin 100 mg/KgBB 

dalam menurunkan kadar SGPT  pada tikus putih yang diinduksi alkohol. 

 

D.  Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Menambah pengetahuan mengenai ekstrak brokoli  (Brassica oleracea 

L.var.italica) dan ekstrak daun alpukat (Persea americana) yang mempunyai 

manfaat sebagai Hepatoprotektor  dalam tubuh. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Meningkatkan Ilmu Pengetahuan dan ketrampilan melalui 

penelitian sekaligus menambah informasi. 

b. Bagi Akademik 

Menambah wawasan dan perbendaharan Karya Tulis Ilmiah 

tentang Penelitian  Hepatoprotektor  ekstrak etanol brokoli  (Brassica 

oleracea L.var.italica) dengan ekstrak etanol daun alpukat (Persea 

americana)  pada tikus putih yang diinduksi alkohol dengan parameter 

SGPT. 

c. Bagi Masyarakat 

Memberi informasi dan wawasan tentang manfaat brokoli  

(Brassica oleracea L.var.italica) dengan ekstrak daun alpukat (Persea 

americana) untuk kesehatan hati (Liver). 
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 BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental untuk mengetahui 

aktivitas hepatoprotektor kombinasi eksrak etanol brokoli dengan daun 

alpukat, dalam penelitian ini terdapat 6 kelompok yang dipilih secara random 

dengan 5 kelompok diberi treatment sebagai kelompok eksperimen dan satu 

kelompok tidak diberi treatment sebagai kontrol. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di Laboratorium Obat Tradisional, Farmakologi 

dan Kimia Farmasi STIKES Nasional pada rentang waktu Nopember 2019 – 

Januari 2020. 

 

C. Instrumen Penelitian 

1. Alat Penelitian 

Alat penelitian berupa Bejana maserasi, Gelas ukur, Jarum oral, 

Kuvet, Mikropipet (socorex ISBA S.A), Pengaduk elektrik, Rotavapor, 

Centrifuge, Spuit, Tabung sentrifuge, Pipa kapiler, Microlab 300, Blue Tip, 

Yellow Tip, Timbangan analitik. 
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2. Bahan Penelitian 

Aquades, Brokoli, Daun Alpukat, Etanol 70%, NaOH 10%, Alkohol 

96% dan 70%, Pereaksi SGOTdan SGPT, Tikus Putih (Rattus norvegicus). 

 

3. Besar Sampel 

Hewan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah tikus putih 

(Rattus norvegicus) sejumlah 30 ekor dengan berat 150-200 gram 

(Puspitasari, 2018). Dimana 30 ekor tikus putih tersebut dibagi menjadi 6 

kelompok uji terdiri dari 5 ekor tikus putih, 

Rumus penentuan sampel untuk uji eksperimental menurut Federer 

sebagai berikut: 

 

 

Dimana t merupakan jumlah kelompok percobaan dan n merupakan 

jumlah pengulangan atau jumlah sampel setiap kelompok. Penelitian ini 

menggunakan 6 kelompok perlakuan sehingga perhitungan sampel menjadi 

: 

(6-1)(n-1) ≥15 

5(n-1) ≥15 

5n-5 ≥ 15 

5n ≥ 20 

n ≥ 20:5 

n= 4 

(t-1)(n-1) ≥15 
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Untuk mengantisipasi hilangnya unit eksperimen maka dilakukan 

koreksi dengan: 

N = n/(1-f) 

Keterangan: 

N = Besar sampel koreksi 

n = Besar sampel awal 

f = Perkiraan proporsi drop out sebesar 10% 

 

N= n/(1-f) 

N = 4/(1-10%) 

N = 4/(1-0,1) 

N = 4/0,9 

N = 4,55 

N = 5 

Jadi, sampel yang digunakan dalam setiap kelompok berjumlah 5 ekor. 

 

C. Variabel Penelitian 

Variabel pada penelitian ini meliputi : 

1. Variabel Bebas : Kombinasi ekstrak etanol brokoli dan ekstrak etanol daun 

alpukat dengan konsentrasi yang berbeda yaitu75% : 25%, 50% : 50%, 25 : 

75% . 

2. Variabel Terikat : Variabel Terikat dalam penelitian ini adalah kadar Serum 

Glutamic Piruvic Transminase (SGPT) pada tikus putih. 
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3. Variabel Terkontrol : 

b. Variabel Terkontrol yang dapat dikendalikan Variasi Genetik (Galur 

hewan uji), Jenis kelamin (Jantan), umur (2-3  bulan),   berat badan 150-

200 gram (puspitasari, 2018),  makanan dan minuman tikus. 

c. Variabel Terkontrol yang tidak dapat dikendalikan 

Keadaan awal hati tikus, kondisi psikologis tikus dan hipersensitivitas 

hewan uji. 

 

D. Cara Kerja  

1. Ekstrak etanol brokoli dan daun alpukat diperoleh dengan cara : 

Ekstraksi adalah kegiatan penarikan kandungan kimia yang dapat 

larut sehingga terpisah dari bahan yang tidak dapat larut dengan pelarut cair. 

Simplisia yang diekstrak mengandung senyawa aktif yang dapat larut dan 

senyawa yang tidak dapat larut seperti serat, karbohidrat, protein, dan lain-

lain (Depkes RI, 2000). Menurut Harbone (1987) ekstraksi adalah proses 

mengisolasi senyawa dari tanaman, hewan, maupun mineral. Ragam 

ekstraksi bergantung pada tekstur dan kandungan air bahan tumbuhan yang 

diekstraksi pada jenis senyawa yang diisolasi. Ekstraksi juga amat 

bergantung pada jenis dan komposisi dari cairan pengekstraksi. Untuk 

memperoleh sediaan obat yang cocok umumnya digunakan campuran 

etanol-air sebagai cairan pengekstraksi (Voight, 1994). 
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1) Ekstraksi etanol brokoli : 

1. Pengeringan brokoli 

Pengeringan brokoli bertujuan untuk mengurangi kadar air 

dalam tanaman agar reaksi enzimatik dapat dikurangi sehingga 

simplisia tidak mudah rusak. Proses pengeringan dilakukan dengan 

memasukkan brokoli dalam oven suhu 40 – 60
o
C. 

2. Pembuatan Serbuk 

Brokoli yang sudah kering dibuat massa serbuk dengan cara 

dihaluskan dengan menggunakan blender. Tahap selanjutnya serbuk 

diayak dengan pengayak no mesh 60 sehingga didapatkan ukuran yang 

halus (Depkes RI, 1995). 

3. Pembuatan Ekstrak Etanol Brokoli 

Serbuk brokoli sebanyak 1000 gram dimaserasi menggunakan 

pelarut etanol 96% sebanyak 7,5 kali berat sampel sambil diaduk dan 

didiamkan selama  5 hari dalam wadah kaca tertutup dan terlindung 

cahaya matahari (Ansel, 1989). Kemudian sari etanol disaring dengan 

kain flannel dan disimpan sebagai maserat pertama. Maserat diuapkan 

dalam rotary vacume vaporator kemudian diuapkan dalam water baths 

sehingga diperoleh ekstrak kental, kemudian ditimbang untuk 

mengetahui randemen yang dihasilkan (Heni L  dkk., 2017). 

2) Ekstrak Etanol Daun Alpukat 

Pembuatan ekstrak etanol daun alpukat dilakukan dengan 

metode maserasi yaitu menambahkan etanol 70% ke dalam simplisia 
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daun alpukat, direndam selama 5x24 jam kemudian ditampung dalam 

suatu wadah (Ansel, 1989). Perbandingan banyaknya alkohol dengan 

daun alpukat sebanyak 7,5:1. Kemudian, hasil maserasi dari ekstrak 

etanol dilakukan evaporasi dengan alat rotary evaporator (40
o
C dan 50 

rpm) yang bertujuan untuk menguapkan pelarutnya hingga berupa 

ekstrak kental (Andi, 2009). 

Maserasi adalah cara ektraksi yang paling sederhana yang 

dilakukan dengan merendam serbuk simplisia dalam larutan penyari 

untuk menyari kandungan zat aktif dari simplisia. Keuntungan dari cara 

ekstraksi dengan maserasi adalah cara pengerjaan dan peralatan yang 

digunakan sederhana dan mudah diusahakan sedangkan kerugiannya 

adalah pengerjaannya lama dan penyariannya kurang sempurna (Depkes 

RI, 1989). 

Dari hasil ektraksi etanol kedua simplisia dilakukan kombinasi 

prosentase 75% : 25%,  50% : 50%, 25% : 75%. 
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2. Analisis Kualitatif ekstrak etanol brokoli dan daun alpukat 

Skrining Fitokimia 

Pemeriksaan golongan flavonoid dapat dilakukan dengan uji warna 

yaitu fitokimia untuk menentukan keberadaan senyawa golongan flavonoid 

dan uji adanya senyawa polifenol. Uji keberadaan senyawa flavonoid dari 

dalam sampel menggunakan uji NaOH 10%, HCL, serbuk mg dan FeCl3 

2%.  

Senyawa positif mengandung flavonoid apabila setelah dilakukan 

uji Shinoda test (beberapa potong pita magnesium ditambah HCL pekat) dan 

menunjukan perubahan warna orange, merah atau biru (Chunaifi dan 

Tukiran, 2014) 

Pengujian flavonoid dengan uji NaOH 10% caranya, memasukan 

sampel ekstrak kedalam tabung reaksi dan tambahkan NaOH 10%, reaksi 

positif apabila terjadi perubahan warna yang signifikan, jika terdapat 

flavonoid akan timbul warna kuning dan hilang jika ditambahkan HCl 

(Harbone, 1987). Pengujian dengan menggunakan FeCl3 akan menunjukan 

warna hijau kehitaman, hitam dan biru gelap. 

 

3. Penentuan Dosis 

a. Dosis kombinasi ekstrak etanol brokoli dan daun alpukat 

Penelitian tunggal ekstrak etanol brokoli terhadap penurunan kadar 

SGPT. Penelitian terdahulu telah membuktikan bahwa ekstrak brokoli 

dosis 1000 mg/kgBB mampu menurunkan secara signifikan (p<0,05) 
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kenaikanenzim SGPT, SGOT, dan ALP yang diinduksi parasetamol 

(Hashem dan Motawea, 2012). Penelitian tunggal ekstrak etanol daun 

alpukat terhadap penurunan kadar SGPT. Aktivitas enzim SGPT 

kelompok yang diberi perlakuan ekstrak etanol daun alpukat 10%  

(1500mg/KgBB) dan induksi CCL4 lebih rendah dibandingkan dengan 

kontrol yang hanya diinduksi CCL4. Oleh karna itu pada penelitian ini 

dilakukan kombinasi dosis ekstrak etanol brokoli dan daun alpukat. 

 

b. Dosis Silimarin 

Dosis silimarin yang digunakan mengacu pada penelitian Bachri 

(2011) yaitu 100mg/kgBB. 

 

c. Dosis Alkohol 

Dosis alkhol mengacu pada penelitian Singh dan Gupta (2011), 

dimana pada penelitian tersebut kadar alkohol yang digunakan adalah 

sebesar 30% sebanyak 1,5ml dengan frekuensi pemberian 2 kali sehari 

selama 14 hari. 

 

4. Pembuatan NA-CMC 0,5% 

Sebanyak 100 ml aquadest dipanaskan pada suhu 70
o
C. dimasukkan 

Na-CMC sebanyak 0,5 gram sedikit demi sedikit sambil diaduk dengan 

pengaduk elektrik hingga terbentuk larutan koloid yang homogen. 
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5. Uji Aktivitas Hepatoprotektor 

Uji aktivitas hepatoprotektor mengacu pada rancangan Singh dan 

Gupta (2011) yaitu menggunakan hewan uji yang dibagi menjadi 6 

kelompok, masing-masing 5 ekor tikus dan diberi perlakuan yg berbeda 

selama 14  hari. 

KelompokI (Kontrol Normal) : Aquadest. 

Kelompok II (Kontrol Negatif) :NaCMC 0,5%. 

Kelompok III(Kontrol Positif) : Silimarin 100mg/KgBB. 

Kelompok IV (Dosis I) 

(75% : 25% ) 

: Ekstrak etanol brokoli + daun alpukat 

750mg/KgBB:375mg/KgBB. 

Kelompok V (Dosis II) 

(50% : 50%)  

: Ekstrak etanol brokoli + daun alpukat  

500mg/KgBB:750mg/KgBB. 

Kelompok VI (Dosis III) 

(25% : 75%) 

: Ekstrak etanol brokoli + daun alpukat 

250mg/KgBB:1.125mg/KgBB. 

 

 Semua kelompok hewan uji kecuali kelompok I (Kontrol Normal) 

diinduksi alkohol 30% 2 kali sehari 1,5 ml selama 15 hari, selanjutnya 

dilakukan pengambilan sampel darah pada semua kelompok. 

 

6. Induksi Alkohol pada tikus. 

Induksi alkohol pada hewan uji dengan cara oral, pemberian alkohol 

dilakukan 2 kali sehari dengan dosis 1,5ml menggunakan alkohol 30%. 
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7. Kadar Serum Glutamic Piruvic Transminase (SGPT) 

 Prinsip pengukuran aktivitas SGPT adalah mengukur laju 

berkurangnya jumlah NADH menjadi NAD
+ 

pada reaksi yang terjadi antara 

enzim dan substrat yang dapat diukur pada panjang gelombang 340 nm. 

Sampel darah tikus disentrifugasi pada kecepatan 3000 rpm selama 15 menit 

untuk mendapatkan serumnya. Setelah itu, dilakukanan  analisis kadar ALT. 

Sebanyak 100 µl serum darah  tikus dicampur dengan 1000 µl Work reagen 

SGPT, kemudian diukur serapannya. 
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F. Jalannya Penelitian. 

 Kontrol     

( - )

kontrol 

(+)

dosis 1 dosis II dosis III

Alkohol 

30% 

1,5ML + 

CmC Na 

0,5% 

2X1/Hr

Alkohol 

30% 

1,5ML+ 

Silimarin 

100mg/ 

KgBB

Alkohol 

30% 

1,5ML, 

2X1/Hr+ 

kom 

ekstrak 

etanol 

750 

mg/KgBB:  

375 

mg/KgBB

Alkohol 

30% 

1,5ML, 

2X1/Hr+ 

kom 

ekstrak 

etanol 

500 

mg/KgBB: 

750 

mg/KgBB

Alkohol 

30% 

1,5ML, 

2X1/Hr+ 

kom 

ekstrak 

etanol 

250 

mg/KgBB: 

1.125 

mg/KgBB

analisa statistik

brokoli dan daun alpukat diekstraksi 

dengan metode maserasi

skrining fitokimia 

dilakukan menggunakan 

NaOH 10%, Mg Hcl, 

FeCl3

kombinasi ektrak etanol brokoli dan 

daun alpukat

uji aktivitas hepatoprotektor 

kombinasi ekstrak etanol brokoli 

dan daun alpukat

kontrol 

normal 

ditambah 

aquadest 

2,5ML

Pengambilan sample darah hari 

ke 15

analisa SGPT

Gambar 7. Alur Penelitian 
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G.  Analisa dan Penilaian 

Data yang diperoleh disajikan dalam bentuk tabel dan kemudian 

dianalisa secara statistik uji ANOVA one-way dengan program SPSS. Uji 

Statistika Parametrik yang bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan rata-rata antara lebih dari dua group sampel. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1.  Pemberian ekstrak etanol brokoli (Brassica olearecea L. var. italica) dan 

daun alpukat (Persea americana) memiliki efek hepatoprotektor dengan 

menurunkan kadar SGPT pada tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi 

alkohol. 

2.  Pemberian ekstrak etanol brokoli (Brassica olearecea L. var italica) dan 

daun alpukat (Persea americana) kombinasi dosis II (50%;50%) yaitu 

500mg/KgBB:750mg/KgBB memiliki efek hepatoprotektor yang sama 

dengan silimarin 100mg/KgBB. 

 

B. Saran 

1.  Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai efek hepatoprotektor ekstrak 

etanol brokoli (Brassica oleracea L. var.italica) dan daun alpukat (Persea 

americana) pada tikus yang diinduksi alkohol terhadap parameter lain, 

seperti katalase (CAT), superoksida dismute (SOD), dan glutation (GSH). 

2.  Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai efek hepatoprotektor ekstrak 

etanol brokoli (Brassica oleracea L.var.italica) dan daun alpukat (Persea 

americana) pada tikus yang diinduksi dengan hepatoksin yang lain seperti, 

Parasetamol, Eritromisin, dan Rifampisin. 
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